HADIS-HADIS TENTANG LARANGAN PEREMPUAN
MENGANTARKAN JENAZAH
(Studi Ma'ani al-Hadis)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat Memperoleh Gelar
Strata Satu Sarjana Theologi Islam
Dalam Ilmu Ushuluddin

Oleh :
AM. Ismatulloh
NIM. 0053 0166

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2004



Drs. Suryadi, M.Ag.

Dadi Nurhaedi, S.Ag., M.Si.
Dosen Fakultas Ushuluddin

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
B e —

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Skripsi Saudara AM. Ismatullah
Lamp : 6 (enam) Eksemplar Skripsi

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 19 April 2004

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga
Di
Yogyakarta

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun

teknik penulisan dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : A.M. Ismatullah
NIM : 0053 0166
Jurusan . Tafsir Hadis

Judul Skripsi : Hadis—Hadis Tentang Larangan Perempuan
Mengantarkan Jenazah (Studi Ma'ani al-Hadis)

Maka kami selaku pembimbing/pembantu pembimbing berpendapat bahwa

skripsi tersebut sudah layak diajukan untuk dimunagasyahkan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbin

Drs. Suryadi, M.Ag.
NIP. 150 259 419

it

Pembantu Pembimbing

e

Dadi Nurhaedi, S.Ag. M.Si.
NIP. 150 282 515




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
Marsda Adisucipto Telpon/Fax. (0274) 512156 Yogyakarta

PENGESAHAN
Nomor : IN/I/DU/PP.00.9/914/2004

Skripsi dengan judul: Hadis-hadis Tentang Larangan Perempuan Mengantarkan
Jenazah (Studi Ma’ani al-Hadis)

Diajukan oleh :
1. Nama : A.M.Ismatulloh
2. NIM : 0050166

3. Program Sarjana Strata 1 Jurusan : TH

Telah dimunaqosyahkan pada hari : Senin, tanggal: 12 April 2004 dengan nilai:
84/B+ dan telah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Agama 1 dalam ilmu : Ushuluddin

PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH :

Ketua Sidang Sekre idang

A\

Drs. H. Fauzan Na'if, MA

Drs. Abdul Basir. S, M. Ag

NIP. 15})!28609 NIP. 150 235 497
Pembantu Pembimbing
<
Drs. Survadi, M. Ag Dadi Nurhaedi, M.Si.
NIP. 150 259 419 NIP. 150 282 515

M. Alfatiij Survadilaga. M. Ag.

NIP. 150 259 419 NIP. 150 289 206

ILM: &y
-_,_ 8 41’ “‘?(fgyhkﬂ,rta 12 April 2004
& mp K\A N

'_j? 'Dm(}'l/hrf “Fahmi. M.Hum.
A5 NP 150 088 748

111



MOTTO

V)bl 251 ey

Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit,

(Q.S. al—1Israa’: 85)°

'Departemen Agama RI, al-Qur'an dan terjemahnya ( Jakarta: Departemen Agama RI,
1971 ), him.437.

v



PERSEMBAHAN

Karya ini
Penulis Persembahkan Untuk :

" Ayahianda, I6unda, dan Kebuarga Torcinta Yang Selal Mencurafifgn
Kasih Sayangnya dan Memberikan Semangat Serta
| Untuk orang yang selaly ada di fatify,

Dan untuk almamaterky

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. |

A. Konsonan Tunggal

TR TN :r.{f”;}"l]l 1l

EEE T
i . e X S s it

’qu; MER 'sr-; | ji %g!ﬁaf“nl.‘ }';: 12! il ity i A
A SRR PR

' By ‘ ' ‘iﬂ T

Lo Lacdda g sart 1y Hessses
s P ‘TJJL”E
gen " ! - ,u 1 !:(

i}
4
i

L

L
i




C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis /4

e e e

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A.
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ABSTRAK

Diskursus tentang perempuan dan peranannya dalam masyarakat secara
umum menarik untuk dikaji, terlebih apabila dikaitkan dengan wacana-wacana
keagamaan, seperti al-Qur’an dan Hadis.

Skripsi ini mengkaji hadis tentang larangan perempuan mengantarkan
jenazah, hadis ini dikeluarkan dalam beberapa kitab hadis. Dalam skripsi ini
penelitian difokuskan pada hadis yang diriwayatkan oleh al -Bukhari. Dalam
penelitian ini digunakan mefode ma'ani al-hadis. Pertama — tama penelitian
dimulai dengan meneliti jalur sanad dan matan hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari, dan menghasilkan penelitian bahwa hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari berstatus sahih.

Hadis tentang larangan perempuan mengantarkan jenazah tidak bisa hanya
dipahami secara tekstual, tetapi lebih tepat dipahami secara kontekstual, faktor
historis pada saat disabdakannya hadis ini sangat membantu dalam memahami
hadis secara benar. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadis ini, ada
yang memahami secara tekstual dan ada juga yang memahaminya secara
kontekstual. Tetapi jumhur ulama berpendapat, bahwa dilarangnya perempuan
mengantarkan jenazah lebih bersifat tanzih (waspada agar tidak melakukan yang
diharamkan).

Dalam perspektif jender, setidaknya ada tiga isu yang berhubungan dengan
permasalahan larangan perempuan mengantarkan jenazah. Pertama, adalah isu
keadilan. Kedua, adalah isu yang berhubungan dengan pelabelan terhadap
perempuan yang dianggap bertugas hanya untuk mengurusi wilayah domestik.
Dan yang ketiga, isu yang berhubungan dengan struktur hubungan jender yang
tidak setara antara laki-laki dan perempuan sebagai akibat dari konstruksi sosial
yang dikukuhkan oleh interpretasi budaya dan agama.

Pengurusan jenazah merupakan suatu kewajiban orang yang hidup
terhadap yang mati, dalam pelaksanaannya tidak hanya laki-laki yang
mendominasi, kaum perempuan pun juga tidak mau ketinggalan untuk ikut serta ,
sebagaimana dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa tanggung jawab antara laki-laki
dan perempuan sama yaitu amar ma’ruf nahi munkar. Dalam menjalankan tugas
tersebut manusia dijanjikan ganjaran yang setimpal dengannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara untuk melihat kajian hadis tentang larangan perempuan
mengantarkan jenazah adalah dengan memakai perspektif analisis jender.
Analisis jender sebagai alat analisis sosial memusatkan perhatian pada
ketidakadilan atau ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan yang
disebabkan oleh jender. Jender sebagaimana dituturkan Mansour Fakih, berarti
perbedaan atau jenis kelamin yang bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan.
Perbedaan biologis jenis kelamin (sex) merupakan kodrat Tuhan dan oleh
karenanya secara permanen dan universal berbeda. Sementara jender adalah

- behavioral differences antara laki-laki dan perempuan yang  socially
constructed, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan ciptaan Tuhan
melainkan proses sosial dan budaya yang panjang.' Dengan demikian, jender
berubah dari waktu ke waktu, dan tempat ke tempat bahkan dari kelas ke
kelas. jender berinteraksi dengan seluruh aspek keragaman lainnya; siapapun
termasuk kelompok manapun.

Apakah setiap perbedaan dan peran jender perlu digugat?
Sesungguhnya banyak orang mulai memfokuskan bahwa yang menjadi soal

bukanlah semata perbedaan dan peran jender itu sendiri, melainkan akibat

! Mansour Fakih, Merckontruksi Realitas Dengan Perspektif Geader (Scbuah Pengantar)
(Yogyakarta: Sekretariat Bersama Perempuan Yogyakarta (SBPY), 1997), him. 13

2 Mandy Macdonald dkk, Gender dan Perubahan Organisasi (Yogyakarta: INSIST
bekerjasama dengan REMDEC,1999), him. 18



ketidakadilan yang ditimbulkannya. Berbagai manifestasi ketidakadilan yang
ditimbulkan oleh adanya jender seperti pelabelan (sfereotype) terhadap jenis
kelamin tertentu, marginalisasi, sub-ordinasi dan kekerasan (violence), yang
umumnya‘ adalah perempuan yang diposisikan biasanya untuk mengurusi
wilayah domestik, schingga berakibat pada perempuan untuk menanggung
beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama (burden).

Semua manifestasi ketidakadilan jender di atas adalah saling berkait
dan secara dialektika saling mempengaruhi. Manifestasi ketidakadilan itu
tersosialisasi kepada laki-laki maupun perempuan sccara mantap, dan lambat
laun akhirnya baik laki-laki maupun perempuan terbiasa, dan akhirnya percaya
bahwa peran jender itu scolah-olah menjadi kodrat. Lambat laun terciptalah
suatu struktur dan sistem ketidakadilan jender yang diterima dan tidak lagi
dapat dirasakan ada sesuatu yang salah. Persoalan ini bercampur dengan
kepentingan kelas.

Analisis di atas memberi perangkat teoritik untuk memahami sistem
ketidakadilan jender. Analisis jender membantu memahami bahwa pokok
persoalannya adalah sistem dan struktur yang tidak adil, di mana laki-laki
maupun perempuan menjadi korban mengalami dehumanisasi. Dehumanisasi
bersifat ganda. Kaum perempuan mengalami dehumanisasi karena ketidak-
adilan jender, sedangkan kaum laki-laki mengalami dehumanisasi karena
melanggengkan penindasan jender.

Ketika analisis jender digunakan untuk melihat ketimpangan sosial,
maka agama juga mendapat giliran untuk didekontruksikan, Dalam Islam,

gender adalah sebuah konstruksi sosial yang harus didasarkan pada semangat



zaman dan semesta intelektual umatnya. Mempertahankan karya-karya
keislaman klasik, yang lebih sesuai dengan zaman pertengahan, justru akan
menimbulkan ketimpangan jender yang bertentangan dengan cita-cita
keadilan sosial Islam, Sebenarnya qaidah-usuliyah dalam ilmu fikih telah
menjamin, bahwa setiap ketentuan (hukum) selalu beikait. Oleh sebab itu,
pada zaman yang dipenuhi oleh semangat kesetaraan, demokrasi, dan
penghormatan atas harkat kemanusiaan, sudah saatnya wacana keislaman
klasik ditafsirkan ulang secara proporsional schingga mampu menghadirkan
Islam sebagai anugerah bagi semesta alam.,

Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad saw. merupakan sumber ajaran
Islam.® Sebagai sumber ajaran yang kedua setelah Al-Qur'an, kebenaran hadis
di samping tclah mewarnai masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan juga
menjadi bahasan kajian yang menarik dan tiada henti-hentinya. Dilihat dari
periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-Qur'an, Al-Qur'an, semua
periwayatan ayat-ayatnya, berlangsung sccara mutawatir, sedangkan hadis
Nabi, sebagian periwayatannya berlangsung secara ahad*

Oleh karena itu, al-Qur'an mempunyai kedudukan sebagai qar7 a/-
wurud, sedangkan hadis Nabi scbagian ada yang gar7 dan sebagian lagi,
bahkan scbagian besar berkedudukan sebagai zanni al-wurid, ° Dengan

demikian, dilihat dari periwayatannya al-Qur'an tidak perlu dilakukan

3 Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut : Dar al-Fikr, 1989),
him. 35.

4 Syuhudi Ismail, Metodologi Pepelitian Hadis Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), him.
185.

5 Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut : Dar al-Afaq al-
Jadalah, 1983), hlm. 239.



penelitian tentang orisinilitasnya. Sedangkan hadis Nabi dalam hal ini yang
berkategori af4d diperlukan penelitian. Dengan penelitian itu akan diketahui
apakah hadis yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatnya

berasal dari Nabi ataukah tidak.

Al-Qur'an maupun hadis telah terbentuk di masa Nabi, dengan
demikian tidak dapat dimodifikasi dengan penambahan atau pengurangan,
Sementara kehidupan yang dijalani dan dihadapi umat pasca Nabi mengalami
perkembangan dalam berbagai bidang. Hal ini menuntut penyesuaian dengan
dan dari al-Qur'an maupun hadis. Penyesuaian ini dilakukan dengan mengkaji
ulang keduanya demi mendapatkan ajaran yang sejati, orisinal dan salih /i
kulli zaman wa makan.

Pengkajian terhadap al-Qur'an lebih banyak dilakukan oleh para ulama
melalui gagasan-gagasan dan pikiran mercka yang tertuang dalam kitab-kitab,
tafsir, sejarah dan lain-lain. Berbeda dengan hadis, para ulama lebih
mengendalikan diri dan lebih mengutamakan sikap reserve (segan) untuk
melakukan telaah ulang dan pengembangan pemikiran terhadap hadis secara
apresiatif, karena khawatir adanya anggapan inkar al-Sunnah.”

Mengingat hadis sebagaimana al-Qur'an, sebagai sumber tasyri' kedua,
maka pengkajian ulang serta pengembangan pemikiran terhadap hadis perlu
dilakukan dengan pemaknaan kembali terhadap hadis. Hal ini menjadi

kebutuhan mendesak ketika wacana-wacana keislaman banyak mengutip

literatur-literatur hadis yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir dan

¢ Syuhudi Ismail, op. cit., hlm. 4

7 Suryadi, "RekonstruksiMetodologis Pemahaman Hadis Nabi", dalam Suryadi dan Hamim
Ilyas (ed.), Wacana Studi Hadjs Kontemporer (Yogyakarta ; Tiara Wacana, 2002), him. 143,



tingkah laku umat Islam itu sendiri. Di samping itu, juga dapat memberikan
informasi, apakah kandungan hadis termasuk kategori temporal, lokal atau
universal sekaligus tekstual atau kontekstual.

Salah satu hadis yang perlu dikaji adalah hadis yang secara tekstual
kaitannya dengan pemyataan larangan perempuan mengantarkan jenazah,

Hadis tersebut adalah yang diriwayatkan oleh imam Bukhari, sebagai berikut:

e e by U B oo g 1dB \pe B o, ddas ol o

Artinya : "Dari Ummi ‘Afiyah ia berkata : "Kami (kaum perempuan) dilarang
ikut mengantarkan jenazah, tetapi tidak dilarang keras atas kami
(Bukhari).}

Di dalam hadis ini tidak dijelaskan secara langsung bahwa Rasulullah
saw. melarang kaum perempuan mengantarkan jenazah, jumhur ulama usul
dan ulama hadis mengatakan bahwa ucapan sahabat "Kami melarang dan kami
diperintahkan (misalnya) tanpa menyebutkan orang yang melarang atau yang -
menyuruh itu sama dengan hukum hadis marfi/’ (atau hadis yang bersambung
sanadnya hingga Nabi) karena menurut zahir-nya, orang yang menyuruh dan
melarang itu adalah Nabi saw.”

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibn

Majah, dan Ahmad ibn Hanbal dalam kitabnya dari sahabat Ummu 'Atiyah

$ Mubammad ibn Isma'il ibn Ibrabim al-Bukhari, Sah7h al-Bukhari, Juz V (Beirut ; Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1992), him. 76.

® Muhammad bin IsmafTl al-Kahlani, Subulus Salim 11, terj.Abu Bakar Muhammad
(Surabaya : al-Ikhlas, 1991), hlm, 429.



r.a'’ Hadis di atas mengisyaratkan adanya larangan bagi kaum perempuan
untuk mengantarkan jenazah sampai di kuburan,
Di dalam hadis lain diceritakan bahwa Ummu 'Afiyah mengatakan:

"Tatkala Nabi saw masuk tiba di Madinah, lalu beliau mengumpulkan
kaum wanita dalam suatu rumah, lalu beliau mengutus Umnar r.a. lalu
Umar berkata kepada mercka : "Sesungguhnya Rasulullah telah
mengutus saya untuk datang kepada kamu semua untuk
menyampaikan pesan beliau, "Bahwa kamu semua tidak boleh
mencuri” (hingga terusan hadis di atas) Dalam pesan yang
disampaikan Umar itu menurut Ummu 'Ativah  ialah : bahwa kami
tidak boleh keluar dalam suatu jenazah."

Kalau melihat teks hadis di atas dijelaskan bahwa Rasulullah melarang
bagi kaum perempuan untuk keluar rumah, ketika ada salah seorang yang
meninggal dunia lebih-lebih mengantarkan jenazah ke kuburan.

Berbeda dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dari

Abu Hurairah sebagai berikut :
e gl o) oyl sl ges 1 JU U - Lab 6 Ll
Artinya : "Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah saw. pernah dalam
satu taziah jenazah ( bersama sahabat), Umar, ra, melihat seorang
wanita, lalu umar berferiak karenanya, lalu beliau (Rasulullah)
bersabda biarkan dia Umar."?

Di dalam hadis di atas kalau di pahami secara tekstual bahwasanya

Nabi tidak melarang perempuan untuk ikut andil mengurusi jenazah atau ikut

19 Lihat AJ.Wensinck, Mujam Mufahras Ii Alfiz al-Hadis al-Nabawi, terj. Muhammad
Fuad Abd Al-Baqi’ JuzI (Leiden : EJ. Brill, 1937), hlm. 263.

! Muhammad ibn Isma'il al-Kahlani, Subilus Salam, Juz. 11 (Bandung: Maktabah Dahlan,
t.th), him. 108, hadis no. 39.

12 1bid, him. 39.



andil mengantarkannya, namun Nabi menyuruh Umar untuk membiarkannya.
Berbeda dengan hadis-hadis secbelumnya yang memberikan larangan bagi
kaum perempuan untuk mengantarkan jenazah walaupun larangan tersebut
bukan larangan yang bersifat keras.

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadis di atas, ada yang
berpendapat mengantarkan jenazah hukumnya haram bagi perempuan, apabila
dapat menimbulkan fitnah, ini pendapat Syafitiyah dan Hanabilah."> Ada yang
memakruhkan, ada yang mentahrimkan secara mutlak sebagaimana pendapat
Imam Hanafi.'* Bahkan ada yang membolehkan secara mutlak apabila yang
mengantarkan jenazah tersebut adalah perempuan yang sudah tua.!’

Berbeda  dengan ulama yang berpendapat bahwa pelarangan
perempuan mengantarkan jenazah terkait dengan faktor psikologis perempuan,
apabila perempuan mengantarkan jenazah ke kuburan takkan mampu
menguasai diri akibat dorongan perasaan dan tabiat mercka, mercka akan
menangis keras-keras dan meratap suatu hal yang terlarang dalam agama.'®

Dalam konteks sekarang pengurusan jenazah bukan hanya dilakukan
kaum laki-laki yang mendominasi, namun kaum perempuan pun ikut andil
dalam pelaksanaan pengurusan jenazah tersebut. Bukan hanya dalam
memandikan dan mengkafani, perempuan pun ikut andil mengantarkan bahkan

sampai beresnya penguburan

Y Abdurrahman al-Jazairi, Figih Empat Madzhab, Bagian Ibadah, terj. Chatibul Umam
dan Abu Hurairah (Jakarta ; Darul Ulum Press, 2001), hlm.301.

4 Ivid.
15 Ibid.

' Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figihh Wanita, terj. Ansori Umar Sitanggal (Semarang :
Asy Syifa, 1986), hlm. 174.



Berdasarkan latar belakang di atas, mengkaji hadis tentang pelarangan
perempuan mengantarkan jenazah menjadi suatu hal yang menarik, terutama
dilihat dari analisis gender. Lebih-lebih secara tematik komprehensif dengan
menggunakan pendekatan ma'ani al-hadis. Hal ini dipandang penting. sebagai
upaya elaborasi akademik dalam memahami hadis secara kontekstual,

kekinian yang lebih berperspektif dan keadilan jender.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah menempati posisi sentral dalam suatu penelitian,
Untuk itu perlu dirumuskan beberapa pertanyaan mendasar dengan berpijak
pada latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana memahami hadis tentang larangan perempuan mengantarkan
jenazah dengan memakai metode ma’an al-hadis?
2. Bagaimana relevansi hadis larangan perempuan mengantarkan jenazah jika

dikaitkan dengan konteks sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan:
1. Menerapkan metode ma'sni al-hadis dalam memaknai hadis tentang
larangan perempuan mengantarkan jenazah
2. Mengetahui bagaimana relevansi hadis larangan perempuan mengantarkan
jenazah dengan konteks sekarang,
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian lebih lanjut terhadap hadis.

2. Diharapkan dapat menambah khazanah literatur studi hadis di Indonesia



D. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penulis belum ada kitab yang secara khusus membahas
tentang larangan perempuan mengantarkan jenazah. Masalah ini hanya dimuat
secara berserak bersama pendapat-pendapat ulama dalam berbagai kitab figih
ataupun syarah hadis, misalnya; Figih Wanita Muslimah, karya Ibrahim
Muhammad al-Jamal.'” Buku ini membahas masalah perempuan yang terkait
dengan masalah figih, masalah perempuan mengantarkan jenazah dibahas
dalam bab jenazah. Buku ini tidak menjelaskan secara rinci masalah larangan
perempuan mengantarkan jenazah, namun hanya mencantumkan hadis yang
terkait dengan masalah larangan perempuan mengantarkan jenazah, kemudian
pengarang menyimpulkan makna secara tekstual.

Figih Sunnah, karya Sayyid Sabig.'® Buku ini membahas seputar

~ permasalahan figih, permasalahan larangan perempuan mengantarkan jenazah
dibahas dalam bab jenazah dengan mencantumkan hadis yang terkait dan
memaparkan pendapat para ulama fiqih.

Figih Empat Madzhab, karya Abd al-Rahman al-Juzairi.'” Buku ini
cukup representatif membahas masalah larangan perempuan ikut serta
mengantarkan jenazah dengan merujuk kepada pendapat ulama-ulama figih

empat mazhab.

1" Ibrabim Mubammad al-Jamal, Figih Wanita Muslimabh, terj. Ansari Umar Sitanggal
(Semarang : Asy-Syifa,t.th).

18 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terj. Mahyuddin Syaf, Juz.IV (Bandung: al-Ma'arif, 1996) .

19 Abdurrahman al-Jazaixi, Figih Empat Mazhab, Bagian Ibadah, terj. Chatibul Umam dan
Abu Hurairah (Jakarta : Darul Ulum Press, 2001)
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Di samping buku-buku di atas, untuk mendapatkan informasi seputar
pemaknaan hadis, penulis merujuk pada buku yang ditulis oleh Yusuf al-
Qardawi yang berjudul Kaifa Nata'ammal al-Sunnah al-Nabawiyyah : Ma'alim
wa Dawabit (Bagaimana memahami Hadis Nabi saw. J° Dalam ini ia
menjelaskan bagaimana berinteraksi dengan al-Sunnah al-Nabawiyyah, dasar-
dasar dan langkah-langkah yang ditempuh.

Sesungguhnya banyak ulama lain yang mencoba memahami hadis
seperti Muhammad al-Gazali dalam bukunya al-Sunnah al-Nabawiyah baina
Ahl al Figh wa Ahl al-Hadis (Sunnah Nabi saw : Menurut Ahli Figh dan Abli
Hadis)’ dan Muhammad Syuhudi Ismail yang menulis seputar pemahaman
hadis dalam buku Hadis Nabi yang Tekstual Kontekstual (Telaah Ma'ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal).?

Sejauh pengamatan penulis, belum ditemukan kajian-kajian yang
membahas hadis larangan perempuan mengantarkan jenazah terlebih dalam

prespektif ma‘ani al-hadis dan jender.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research). Secara
garis besar penelitian ini dibagi dalam dua tahap, yaitu pengumpulan data dan

pengelolaan data. Pada tahap pertama, metode yang digunakan adalah metode

20 yusul al-Qardawi, Bagaimana Mcmahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad Al-
Bagir (Bandung: Kharisma, 1999).

21 Muhammad al-Gazali, Sunnah Nabi SAW: Menurut Abli Figh dan Abli Hadis, terj.
Halid al-Kaf dan Faishol (Jakarta: Lentera, 2002).

22 M, Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma'ani al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994).
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dokumentasi,? yaitu menginventarisasi data sebanyak mungkin yang terkait
dengan tema. Dalam hal ini, data diambil dari sumber primer yang meliput‘i
kitab-kitab hadis yang membahas tentang larangan wanita mengantarkan
jenazah yang terdiri dari kitab Safihain, Sunan Aby Daud, Sunan Ibn Majah
dan kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal, Sedangkan sumber data sekunder dari
kitab-kitab Syarah al-Kutub al-Tis'ah, buku-buku figih wanita dan lain-lain.

Di samping buku-buku dan kitab-kitab di atas, dalam pencarian hadis-
hadis yang termuat dalam a/-Kutub al-Tis'ah digunakan metode fakhrij bi
Alfaz, yaitu penelusuran hadis melalui lafadz. Dalam hal ini penulis
menggunakan kitab al-Mu'jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis al-Nabawi,
Sedangkan untuk metode fakhrij bi al-maudu’ penulis menggunakan CD
Maisu'at al-Hadis al- Syarif

Karena penelitian ini bersifat deskriptif analitik, maka dalam
mengolah data berupa hadis-hadis yang terkumpul tersebut, pertama penulis
mengajukan data hadis serta menguraikannya secara objektif kemudian
dianalisis secara konseptual dengan metode ma'ani al-hadis yaitu metode
pemaknaan hadis dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang terkait
dengan tema.” Metode ma‘ni al-hadis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode yang ditawarkan oleh  Yusuf al-Qardawi karena lebih
sistematis dibanding metode-metode yang ditawarkan ulama yang lain di

zamannya,

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), hlm. 202.

# Muhammad Suhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual : Telaah Ma'in
al-Hadis Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta : Bulan Bintang,
1987), him. 89.
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Ada tiga prinsip dasar dan delapan petunjuk yang ditawarkan Yusuf al-
Qardawi untuk memahami a/-Sunnah al-Nabawiyyah dengan baik. Ketiga
prinsip dasar dan delapan petunjuk tersebut secara hirarkis adalah sebagai
berikut:** pertama, meneliti dengan scksama kesahihan hadis dengan acuan
ilmiah yang telah ditetapkan oleh para pakar hadis. Kedus, memahami nas
(mnatan) hadis untuk menemukan makna dan maksud hadis yang
sesungguhnya,

Pada prinsip kedua inilah delapan petunjuk memahami hadis
diisyaratkan oleh al-Qardawi scbagai berikut :

1. Memahami al Sunnah berdasarkan petunjuk al-Qur'an.

2. Menggabungkan hadis-hadis yang terkait dalam tema yang sama.

3. Penggabungan atau pentarjiian antara hadis-hadis yang bertentangan,

4. Memahami hadis sesuai latar belakangnya, situasi dan kondisinya, serta
tujuannya.

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari
setiap hadis.

6. Membedakan antara fakta dan metafora dalam memahami hadis.

7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata,

8. Memastikan makna kata-kata dalam hadis.

Ketiga, memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan

nas lain yang lebih kuat kedudukannya, Hal ini dimaksudkan untuk

5 Yusuf al-Qardawi, op. ci., bim. 167-195.
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mendatangkan keyakinan dalam kepastian tentang subit atau keberadaannya
sebagai nas.

Adapun tolok ukur langkah ketiga adalah kesesuaian hadis dengan :

1. Al-Qur'an

2. Hadis yang lebih mutawatir, lebih sahih, lebih sesuai dengan usu/ dan lebih
tepat dengan hikmah tasyri’ yang tergambar dalam tiga karakteristik hadis
yaitu universal, keseimbangan, dan kemudahan.

3. Maqasid al-Syari'ah yang telah ditentukan berdasarkan bukti dan argumen
yang bersifat gat 7.

Dalam skripsi ini langkah-langkah yang ditawarkan al-Qardhawi di
atas tidak diikuti secara ketat dikarenakan ada beberapa ketentuan yang tidak
dapat  diaplikasikan dalam menganalisis hadis-hadis tentang larangan
perempuan mengantarkan jenazah dan langkah-langkah tersebut tidak diikuti
secara hirarkis. Berdasarkan petunjuk hadis, dalam pengaplikasian metode
Yusuf al-Qardawi ini, ada beberapa ketentuan yang tidak dipakai atau
digunakan dalam menganalisis hadis tentang larangan wanita mengantarkan
jenazah yang dikaji dalam skripsi ini.

Ketentuan tersebut adalah, perrams, membedakan antara fakta dan
metafora dalam memahami hadis, hal ini karena dari keseluruhan redaksi hadis
tentang larangan wanita mengantarkan jenazah tidak terdapat kata-kata yang
bermakna majas atau metafora. Kedua, membedakan antara yang gaib dan
yang nyata. Ketentuan ini juga tidak terdapat dalam hadis tentang larangan
wanita mengantarkan jenazah. Ketigs, membedakan antara sarana yang

bcrubah-ubah dan tujuan yang tetap dari setiap hadis, karcna dalam hadis yang
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akan dikaji dalam penelitian ini tidak ada ungkapan-ungkapan yang berkaitan
dengan sarana-sarana yang bersifat tetap maupun yang berubah-ubah,

Dengan demikian, operasionalisasi metode al-Qardawi dalam skripsi
ini adalah sebagai berikut :

1. Kritik untuk membuktikan keotentikan sanad hadis.
2. Memahami nash (matan) hadis untuk menemukan makna dan maksud hadis
yang sesungguhnya. Susunan hirarkis lima pedoman tersebut adalah :
a. Memastikan makna kata-kata dalam hadis
b. Memahami hadis sesuai dengan latar belakangnya, situasi dan kondisi
serta tujuannya.
c. Menggabungkan hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama
d. Penggabungan atau mentarjih hadis-hadis yang bertentangan,
€. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur'an.
3. Memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan nash yang lain
yang lebih kuat kedudukannya.

Disebabkan subjektivitas penulis pada prinsip ke-2 penulis membuat
sedikit berbeda dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh al-Qardawi
dari segi tertib urutannya penulis memandang bahwa akan lebih mudah jika
kajian ma‘any al-hadis dimulai dengan memastikan makna kata-kata dengan
cara memahami kata-kata sulit dalam hadis. Setelah kata-kata sulit dipahami

secara tepat kemudian dilanjutkan dengan langkah-langkah berikutnya seperti

terlihat dalam penjelasan di atas.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, penulis memuat
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berupa pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah yang menjadi dasar dalam perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penclitian, telaah pustaka yaitu mentcla’ah beberapa buku atau karya ilmiyah
yang dijadikan bahan rujukan dalam penyusunan skripsi ini, metode penelitian
merupakan aturan atau cara yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini dan
sistematika pembahasan.

Bab dua, memaparkan tentang seputar ma’an al-hadfs, disini memuat
dua hal yaitu kedudukan ma’an al-hadis dan metode memahami hadis nabi.

Bab tiga, kajian ma'ani al-hadis terhadap hadis larangan perempuan
mengantarkan jenazah dengan menerapkan metode yang ditawarkan Yusuf al-
Qardawi.Dalam bab ini memuat beberapa hal yang pertama mengumpulkan
beberapa hadis yang setema, kemudian dilakukan pentakhrijan terhadap salah
satu hadis tersebut untuk mengetahui apakah hadis tersebut sahih atau tidak.
Kemudian pemaknaan hadis yang mencakup kata-kata kunci dalam hadis,
latar belakang historis hadis, hadis-hadis yang setema, pertentangan hadis dan
pemahaman hadis sesuai dengan petunjuk al-qur’an.

Bab empat, Memuat relevansi hadis larangan perempuan
mengantarkan jenazah dengan kontcks sckarang. Dalam bab ini mencakup
beberapa tiga hal yaitu yang pertama bagaimana pandangan ulama figih

tentang larangan perempuan mengantarkan jenazah .Kedua, hadis tentang
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laragan perempuan dalam sudut pandang jender. Dan yang ketiga, relevansi
hadis dengan konteks sekarang,

Bab lima, merupakan baglan akhir skripsi ini yang memuat
kesimpulan hasil penelitian dan beberapa saran yang penulis perlu sampaikan

yang berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan penjelasan mengenai pemahaman terhadap hadis
tentang larangan perempuan mengantarkan jenazah, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan metode ma'ani al-hadis, Hadis tentang larangan
perempuan mengantarkan jenazah tidak hanya bisa dipahami secara
tekstual tetapi juga dapat dipahami secara kontekstual .Faktor historis pada
saat disabdakannya hadis ini, sangat membantu dalam memahami hadis
secara benar. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadis
larangan perempuan mengantarkan jenazah. Dalam memahami hadis ini,
mereka ada yang memahami secara tekstual hadis, ada juga yang
memahaminya secara kontekstual. Tetapi jumhur ulama berpendapat
bahwa dilarangnya perempuan mengantarkan jenazah lebih bersifat fanzii
(waspada agar tidak melakukan yang diharamkan).

2. Ada tiga isu yang berhubungan dengan permasalahan jender yang dihadapi
dalam larangan perempuan mengantarkan jenazah. Perfama, adalah isu
keadilan. Kedua, adalah isu yang berhubungan dengan pelabelan terhadap
perempuan yang dianggap bertugas hanya untuk mengurusi wilayah
domestik. Dan yang ketiga, isu yang berhubungan dengan struktur
hubungan jender yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan sebagai
akibat dari konstruksi sosial yang dikukuhkan oleh interpretasi budaya dan
agama. Perbedaan laki-laki dan perempuan pada masa sekarang tidak

begitu jelas, begitu juga dengan kebebasannya. Keikutsertaan perempuan

70
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mengantarkan jenazah dalam konteks sekarang bukanlah suatu masalah,
lebih-lebih mengantarkan jenazah merupakan suatu amalan ibadah.
Asalkan kaum perempuan mampu menjaga diri, sehingga terhindar dari

fitnah dan marabahaya yang akan mengganggunya.

B. Saran-saran

Harapan penulis, kajian ini tidak cukup hanya sampai disini, tetapi

mengharapkan pengembangan lebih lanjut dari kajian ini. Oleh sebab itu,

penulis mengajukan beberapa saran yang dianggap perlu untuk pengembangan

kajian ini:

1.

Guna menghasilkan pemahaman yang lebih sempurna terhadap hadis ini,
selain memakai metode ma'ani al-hadis, metode dengan memakai
pendekatan berperspektif jender lebih dioptimalkan kajiannya, guna
menghasilkan pemahaman yang benar yang sesuai dengan keadilan.

Penelitian terhadap hadis-hadis yang ada kaitannya dengan hadis ini perlu
dilakukan, terlebih memakai pendekatan jender yang sedang menarik

untuk dikaji pada saat ini.

Penutup

Alhamdulillah, rasa syukur kehadirat Ilahi Rabbi atas rahmat dan

inayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala

kemampuan yang ada. Penulis menyadari di sana -sini masih banyak

kesalahan dan kekurangannya yang masih diperlukan saran dan kritik dari

berbagai pihak terhadap skripsi ini.
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